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IV.1 Kesimpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam penelitian laporan 

magang dapat ditarik kesimpulan. 

Dari hasil pengambilan data menggunakan teknik wawancara 

terstruktur (kuesioner) yang ditujukan kepada 10 narasumber, terdapat 6 

(enam) faktor penyebab terjadinya tumpahan bongkar muat limbah bahan 

berbahaya dan beracun dengan nilai probabilitas tertinggi menggunakan 

metode fault tree analysis (FTA) yaitu kemasan tidak layak dengan nilai 

probabilitas 0,055, minimnya keahlian operator dalam mengendalikan 

forklift dengan nilai probabilitas 0,055, ceroboh saat mengangkat dan 

menurunkan kemasan dengan nilai probabilitas 0,055, sempitnya lahan 

penyimpanan dengan nilai probabilitas 0,055, instruksi helper kurang jelas 

dengan nilai probabilitas 0,054 dan staff merasa kelelahan dengan nilai 

probabilitas 0,051 

IV.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan antara lain: 

a. Beberapa faktor yang memiliki nilai probabilitas tinggi perlu adanya 

peningkatan keselamatan lebih tepat 

• Pada kemasan, pengecekan kemasan sebelum dikirimnya ke 

cutomer dan pembatasan umur pada pemakaian kemasan. 

• Kurangnya keterampilan operator, Evaluasi keterampilan 

operator dan operator perlu menganalisa aktifitas loading dan 

unloading 

• Staff merasa kelelahan, adanya penerapan istirahat dan 

pengecekan kesehatan sebelum beraktifitas. 

• Instruksi helper kurang jelas, perlu adanya koordinasi sebelum 

aktifitas maupun saat aktifitas. 

• Sempitnya lahan, perlu adanya peningkatan mobilitas keluar 

dan masuk limbah. 
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b. Melakukan evaluasi pada SOP penanganan tumpahan guna 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 

c. Pengembangan metode penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangan atau menambahkan beberapa metode seperti Event 

Tree Analysis dan Bow-Tie Analysis untuk mendalami akar 

permasalahan hingga mitigasi penanganan lebih tepat. 
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